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HUBUNGAN LUKA KAYU TERHADAP KERUGIAN
EKONOMI PADA TANAMAN KARET TAHUN TANAM 2009

Oleh :

AULIA SYAFIRA

ABSTRAK

Banyaknya luka kayu yang terjadi selama proses penyadapan menjadi salah satu
faktor penyebab penurunan produksi getah karet saat penyadapan, hal ini biasanya
terjadi karena kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang terampil. Selain itu,
penggunaan pisau sadap yang tumpul, dan penyadapan yang terlalu sering serta
posisi tubuh yang salah dapat mengakibatkan kerusakan pada kayu. Produksi
lateks yang rendah timbul akibat luka kayu yang terjadi pada saat penyadapan
karena dapat merusak kambium. Tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui
kadar karet kering akibat luka kayu, kerugian ekonomi akibat penurunan kadar
karet kering, dan kerugian akibat kering alur sadap. Pengamatan ini dilakukan di
PTPN VII unit Ketahun pada bulan februari sampai dengan juli 2023. Kegiatan
dilakukan di Afdeling I kemandoran pak isni pada tahun tanam 2009. Hasil
pegamatan yang diperoleh yaitubahwasannya luka kayu dapat menyebabkan
penurunan pada kadar karet kering, pada pohon normal 36,16%, sedangkan pada
luka kayu kecil dan luka kayu besar masing-masing 35.44% dan 33,14%, kerugian
aktual akibat luka kayu kecil dan besarpada lahan 1 haktar pada kemandoran pak
isni dari rata-rata penyadapan sebesar R 242 400 dan Rp 57.600 tiap hektar tiap
bulan. Selain itu, kerugian ekonomi akibat KAS sebesar Rp 320.235 tiap hektar
tiap bulan setara dengan Rp 3.842.817 tiap hektar tiap tahun.

Kata kunci : kadar karet kering, kering alur sadap, luka kayu
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan yang dapat menghasilkan karet juga dapat menghasilkan
metabolit sekunder, seperti getah (lateks). Di lingkungan industri, lateks banyak
digunakan sebagai komponen peralatan seperti sarung tangan, bola dan ban
kendaraan. Meskipun produksi karet indonesia masih kalah dibandingkan
Thailand tetapi indonesia merupakan negara kedua yang memproduksi dan
mengekspor karet alam setelah thailand. Ketersedian prospek yang sangat besar
ini meningkatkan permintaan akan bahan baku berkualitas tinggi dan
menghadirkan tantangan yang signifikan bagi indonesia. Kehati-hatian dari
perkebunan hingga penanganan panen dan pasca panen karet merupakan faktor
utama dalam menentukan kualitas bahan baku karet yang dikirim keluar negeri.
Masih terdapat air pada getah menjadi salah satu penyebab buruknya kualitas
lateks (Pusari dan Haryanti, 2014).

Banyaknya luka kayu yang terjadi selama proses penyadapan menjadi
salah satu faktor penyebab penurunan produksi getah karet saat penyadapan, hal
ini biasanya terjadi karena kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang
terampil. Selain itu, penggunaan pisau sadap yang tumpul, dan penyadapan yang
terlalu sering serta posisi tubuh yang salah dapat mengakibatkan kerusakan pada
kayu (Wicaksono, 2015).

Produksi lateks yang rendah timbul akibat luka kayu yang terjadi pada
saat penyadapan karena dapat merusak kambium. Kerusakan tap pada kambium
harus dicegah. Ini karena arteri kambium dikelilingi oleh jaringan xilem dan
tfloem, yang jika terjadi cedera, dapat mengakibatkan lateks bergabung dengan air.
Selain mengurangi kadar karet kering (KKK), kerusakan kayu yang parah dapat
menghentikan aliran udara dan unsur hara ke dalam pembuluh lateks atau
menyumbat aliran lateks, yang dapat menyebabkan produksi pohon karet yang
tidak tepat dan bahkan pengembangan sadap kering alur (KAS) (Herlinawati dan
Kuswanhadi, 2012).




Data ilmiah tentang dampak kerusakan kayu terhadap hasil tanaman karet
masih sangat sedikit. Namun, baik perkebunan milik swasta maupun milik
perusahaan di lapangan mengalami masalah ini. Sehingga perlu dilakukan kajian
tentang hubungan antara kerusakan kayu dengan produktivitas pada perkebunan

karet.

12 Tujuan
Tujuan dari penulisan ini sebagai berikut:
1. Mampu menghitung KKK (Kadar Karet Kering) akibat luka kayu
2. Mampu menghitung kerugian ekonomi akibat penurunan KKK (Kadar Karet
Kering)
3. Mampu menghitung kerugian ekonomi akibat KAS (Kerimg Alur Sadap)




II. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Umum Perusahaan

PTPN VII Unit Ketahun pada awalnya merupakan wilayah pengembangan
PTPN XXIII yang berkantor pusat disurabaya. wilayah pegembangan tersebut
dibuka pada awal dekade 1980 dan dinamakan pirsus I ketahun. Pada tanggal 11
maret 1996 sesuai Peraturan Pemerintah No.12 tanggal 14 februari 1996 diadakan
penggabungan PTP X (Persero), PTP XXXI (Persero), PTP XI di Lahat dan
pengembangan PTP XXIII di Bengkulu menjadi PTP Nusantara VIl (Persero)
yang berkantor pusat di JI. Teuku Umar No. 300 Bandar Lampung. Dengan
penggabungan ini, Unit Ketahun termasuk ke dalam wilayah kerja Distrik
Bengkulu (PTPN VII Unit Ketahun, 2023).

2.2 Letak Geografi Perusahaan

PTPN VII Unit Ketahun adalah salah satu unit dalam manajemen distrik
yang berada lebih kurang 86 Km. Sebelah Barat Laut Ibukota Provinsi Bengkulu
dan lebih kurang 50 Km. Sebelah Barat Daya Kota Arga Makmur Ibukota
Kabupaten Bengkulu Utara tepatnya di Desa Air Sebayur, Kecamatan Pinang
Raya, Bengkulu Utara. Unit Ketahun memiliki luas wilayah 3.400,18 hektar
dengan jenis tanah Podzolik Merah Kuning, pH (keasaman) tanah 45 — 54.
Wilayah ini memiliki topografi berbukit-bukit dengan derajat kemiringan lebih
dari 30 derajat dan dalam ketinggian 100 m dari permukaan laut. Temperatur
terendah dan tertinggi sepanjang tahun antara 17 derajat celcius sampai 26 derajat
celcius dengan curah hujan rata-rata pertahun sekitar 2.500 milimeter tiap tahun
dengan jumlah hari hujan pertahun 150 — 160 hari. Peta wilayah PTPN VII Unit

Ketahun tertera pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta wilayah PTPN VII Unit Ketahun.
Sumber; PTPN VII Unit Ketahun, 2023.

Komoditas tanaman yang dikembangkan di kebun inti Unit Ketahun
adalah karet. Pada awal masa penanaman tanaman karet, klon karet yang ditanam
adalah klon Gt 1. Budidaya tanaman karet yang dilaksanakan meliputi
pemeliharaan Tanaman Menghasilkan (TM) dan pengolahan pasca panen.
Wilayah kerja perkebunan Unit Ketahun terbagi menjadi 8 bagian, yaitu: Bagian
Administrasi, Bagian Pengolahan, Bagian Teknik, dan 5 bagian lagi merupakan
wilayah kebun yaitu: Afdeling I dengan luas lahan sekitar 519 hektar, Afdeling Il
412 hektar, Afdeling Il 517 hektar, Afdeling IV 539 hektar, dan Afdeling V 827
hektar. Afdeling adalah wilayah kerja suatu perusahaan yang meliputi areal
seorang Asisten Tanaman. Produk yang dihasilkan oleh Unit Ketahun adalah HG
(High Grade) yang di olah di pabrik Unit ketahun menjadi RSS (Ribbed Smoke
Sheet) dan produk karet LG (Low Grade) dikirim dan diolah ke Pabrik Unit
Padang Pelawi menjadi SIR 20 yang diekspor ke mancanegara (PTPN VII Unit

Ketahun, 2023).




23 Visi, Misi, dan Tujuan Perusahaan

Visi menjadi perusahaan agribisnis nasional yang tangguh dan
berdaya saing kelas dunia serta berkontribusi secara berkesinambungan bagi
kemajuan bangsa.

Misi mewujudkan grup usaha berbasis sumber daya perkebunan yang
terintegrasi dan bersinergi dalam nilai tambah (value creation) bagi
stakeholders dengan:

1. Menghasilkan produk yang berkualitas tinggi bagi pelanggan;

2. Membentuk kapasitas proses kerja yang unggul (operational excellence)
melalui perbaikan dan inovasi berkelanjutan dengan tata kelola perusahaan
yang baik;

3. Mengembangkan organisasi dan budaya yang prima serta SDM yang
kompeten dan sejahtera dalam merealisasikan potensi setiap insan

4. Melakukan optimalisasi pemanfaatan aset untuk memberikan imbal hasil
terbaik;

5. Turut serta dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga

Tujuan perusahaan PTPN VII unit ketahun melakukan usaha
dibidang agro bisnis dan agro industriserta optimalisasi pemanfaatan sumber
daya perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa yang bermutu tinggi
dan berdaya saing kuat agar mendapatkan keuntungan guna meningkatkan
niai perseorangan dengan menerapkan prinsip-prinsip perseroan terbatas

(PTPN VII Unit Ketahun, 2023).

2.4 Sarana dan Prasarana

PTPN VII Unit ketahun memiliki beberapa fasilitas umum yang digunakan
karyawan seperti perumahan staf dan karyawan, sarana ibadah (masjid dan
gereja), Pusat Kesehatan Perkebunan (Puskesbun), sarana olahraga (lapangan

tenis, volly, dan badminton), sarana pendidikan anak usia dini (PAUD) dan taman




kanak-kanak (TK), serta Koperasi. Selain memberi fasilitas juga terdapat jaminan

sosial yaitu BPJS (PTPN VII Unit Ketahun, 2023).

2.5 Struktur Organisasi

Stuktur organisasi di perkebunan Unit Ketahun berbentuk bagan, yaitu
suatu rangkaian hubungan tegas, wewenang dan tanggung jawab dari atasan

kepada bawahan. Adapun Struktur Organisasi Unit Ketahun, Bengkulu Utara

tertera pada Gambar 2.

Manaer
Hendra Putra, S.P.

v

”

Sofyan, S.P.
: : ,

1. Asisten Tanaman Afd I o Asisten Pengolahan W
Abdul Muluk, 5.P. Prasetyo Broto Saputra, 5.T. %

2. Asisten Tanaman Afd 1T | a
Agung Wahyudi, S.T.

3. Asisten Tanaman Afd 11T
Sukarno

4. Asisten Tanaman Afd IV

Radiman

Gambar 2. Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun
Sumber: PTPN VII Unit Ketahun, 2023 .




II1. TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Tanaman Karet (Hevea brasiliensis)

Brazil adalah tempat tanaman karet (Hevea brasiliensis) berasal.
Tumbuhan alami paling penting di dunia adalah yang satu ini. Sebelum tanaman
karet ini didomestikasi, penduduk asli dari berbagai belahan dunia, termasuk
Afrika Selatan, Asia, dan Amerika Serikat, menggunakan tanaman lain yang juga
menghasilkan getah. Castillaeslastika adalah tanaman dalam keluarga Moraceae
yang menghasilkan lateks. Karena tanaman karet sudah terkenal dan banyak
ditanam, maka getah tanaman ini tidak lagi digunakan. Tanaman karet merupakan
satu-satunya tanaman yang saat ini dibudidayakan secara besar-besaran sebagai
sumber lateks (sofianiet al., 2018).

Klasifikasi botani tanaman karet (Hevea bransiliensis Muell arg.) menurut

United State Departemen of Agriculture (2018), adalah sebagai berikut:

Kingdom Plante

Superdivisi Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Malpighiales
Famili : Euporbiaceae
Genus : Hevea

Spesies : Hevea brensiliensis

Tanaman karet memiliki habitus pohon dengan ketinggian tanaman dapat
mencapai 15 - 20 meter. Modal utama dalam pengusahaan tanaman ini adalah
batang setinggi 2.5 - 3 meter dimana terdapat pembuluh latek. Oleh karena itu
fokus pengolahan ini adalah bagaimana mengelola batang tanaman ini seefesien
mungkin. Tanaman karet memiliki sifat gugur daun sebagai respon tanaman

terhadap lingkungan yang kurang menguntungkan (kekurangan air atau kemarau)




daun tanaman karet akan tumbuh kembali pada awal musim hujan (PTPN VII

Unit Ketahun, 2023).

3.2 Penyadapan

Penyadapan karet adalah pelukaan atau membuang kulit kering dengan
menggunakan alat yaitu pisau sadap secara teratur terhadap bidang sadap sehingga
mengeluarkan latek. Sistem eksploitasi adalah metode penyadapan karet yang
berupaya pengendalian terhadap pelukaan kulit secara terpadu, terencana dengan
sasaran menghasilkan latek dan menjaga kulit tanaman agar tumbuh baik sampai
usia ekonomis berakhir. Sebelum dilakukan buka sadap terlebih dahulu dilakukan
persiapan buka sadap yaitu Sensus pohon matang sadap yang dilakukan dengan
mengukur lilit batang pada ketinggian 100 cm dari permukaan tanah dan diberi
tanda totol diameter 1,5 cm dengan ketebalan kulit telah mencapai lebih dari sama
dengan 6 mm diberi totol warna kuning satu buah kemudian buka sadap dilakukan
apabila tanaman telah memenuhi kreteria matang sadap seperti jumlah pohon
dengan lilit batang lebih dari sama dengan 45 ¢m (totol 3) dengan ketebalan kulit
lebih dari sama dengan 6 mm dan mencapai minimal lebih dari sama dengan 60%
dalam hamparan mengelompok dengan batas alam dan jalan. Buka sadap
dilakukan pada awal bulan basah (triwulan ke IV) (PTPN VII Unit Ketahun,
2023).

3.2.1 Mekanisme pelaksanaan buka sadap
Mekanisme pelaksanaan buka sadap menurut PTPN VII Unit
Ketahun, (2023) adalah sebagai berikut:
a. Membuat gambar bidang sadap pada ketingian 130 cm dari permukaan
tanah.
b. Irisan bukaan sadap terdiri dari 6 irisan.
c. Arah bidang sadap untuk topografi datar panel BO-1 bidang sadap
dibuka kearah timur, sedangkan untuk topografi bebukit (teras kontur)
bersampingan dinding teras (letak talang dan mangkok berhadapan

dengan dinding teras).




d. Membuat kemiringan bidang sadap baik sadap atas maupun sadap
kebawah 40° khusus sadap bawah menggunakan alat bantu mal sadap
yang terbuat dari bahan seng/plat lentur selebar 15 cm dan diberi tiang

setinggi 130 cm.

3.2.2 Alat sadap

Alat sadap pada pohon karet yang dibutuhkan yaitu seperti tali plastik
(pengganti tali ijuk), untuk menggikat kawat hanger dipasang terutama pada
kulit perawan, cup hanger ukuran 1,5 mm sebagai tempat dudukan mangkok
sadap dikaitkan pada tali (dengan kaki 8 cm), talang sadap kaki tiga (dari
seng) dipasang dengan jarak 10 sampai dengan 15 dari ujung kebawah,
mangkok sadap yang digunakan adalah mangkok ukuran 500 cc dengan jarak
dari talang sadap 10 sampai dengan 15, pisau sadap (setiap penyadap wajib
membawa 2), ember latek (20 liter untuk pungut dan 40 liter yang dilengkapi
dengan plastik lateks untuk setor ke STL), dan batu asah untuk menjaga agar

pisau yang digunakan selalu tajam (PTPN VII Unit Ketahun, 2023).

3.2.3 Cara Penyadapan
Cara penyadapan dengan sistem sadap bawah dan atas menurut PTPN
VII Unit Ketahun, 2023 sebagai berikut:

a. Alat atau pisau sadap yang digunakan adalah model sodesi untuk sadap
bawah, pahat cekung atau yang sering disebut Pacekung untuk sadap
atas, dua buah per penyadap dan pisau selalu tajam saat digunakan.

b. Posisi badan saat mulai sadap berada disebelah kiri pohon dengan
posisi kaki mengikuti badan untuk sadap bawah sedangkan untuk sadap
atas posisi badan didepan senderan depan dan sejajar dengan mangkok
menghadap kepohon.

c. Saat mulai penyadapan, posisi kaki harus selebar bahu dengan posisi
kaki kiri berada didepan kaki kanan.

d. Saat penyadapan kaki kanan bergerak menyilang kebelakang kaki kiri,
kaki kiri melangkah kesamping kiri.

e. Selesai penyadapan, posisi akhir penyadapan arah badan menghadap

kearah berlawanan dengan arah mulai sadap.
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f. Cara memegang pisau sodesi adalah telapak tangan posisi terbuka
keatas, pisau diletakkan diatas tangan. Untuk pacekung yaitu tangan
kanan untuk memegang gagang pacekung bagian bawah, sedangkan
tangan kiri memegang gagang diatas pegangan tangan kanan pacekung

yang berguna untukmembantu mengkontrol gerak pacekung.

3.2.4 Waktu Penyadapan
Penyadapan harus dilaksanakan sepagi mungkin dengan tujuan untuk
mendapatkan lateks sebanyak-banyaknya dengan memanfaatkan tekanan

turgor pada tanaman karet (PTPN VII Unit Ketahun, 2023).

3.2.5 Pemakaian Kulit

Untuk mencapai umur ekonomis penyadapan, maka
pemakaian/konsumsi kulit maksimal diukur berdasarkan tanda bulan terdapat
pada Tabel 1 dan 2 sebagai berikut:

Tabel 1. Maksimal konsumsi kulit pada sadap down ward dengan sistem
sadap %2 S | D/3.

Pemakaian kulit
NO Uraian
Perhari (mm) Perbulan (cm) Pertahun (cm)
1 Kulit Perawan 15 1.5 18
2 Kulit pulihan 1.75 1,75 21

Sumber: PTPN VII Unit Ketahun, 2023.

Tabel 2. Maksimal konsumsi kulit pada sadap up ward dengan sistem
sadap '~ S 1 D/3 atau % S 1D/3.

Tinggi bidang sadap Pemakaian kulit
NO dari tanah (cm) Perhari (mm) Perbulan (cm) Pertahun (¢m)
1 130-150 22 22 26
2 >150 s/d 180 2.4 24 29
3 =180 s/d 200 2,6 2,6 31
4 >200 28 2.8 34

Sumber: PTPN VII Unit Ketahun, 2023.
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Untuk memudahkan pengawasan agar dibuat mal (garis penuntun)

sadapan pemakaiian kulit setiap bulan untuk tiga bulan.

3.2.6 Kedalam sadap

Menyadap mengiris kulit adalah pekerjaan memerlukan teknik
keterampilan untuk mendapatkan hasil yang optimal. Seperti diketahui
bahwaa jaringan latek yang banyak terdapat pada lapisan kambium sehingga
penyadapan harus dilakukan dengan kedalaman 1-1,5 mm dari kambium

(PTPN VII Unit Ketahun, 2023).

3.3. Klon Tanaman Karet

Klon-klon pada tanaman karet sangat penting untuk diperhatikan karena
akan berpengaruh sangat besar terhadap mutu dan hasil karet yang di tanam.
Penggunaan klon rekomendasi/anjuran klon unggul sangat diperlukan untuk
membantu mendorong percepatan pembenahan budidaya dan peningkatan
tanaman kurang produktif. Menurut metabolisme lateks, ada dua jenis klon karet,
yaitu: Quick Starter (QS), klon dengan metabolisme tinggi, kurang responsif
terhadap pemberian stimulan, rentan terhadap kering alur sadap dan kulit pulihan
kurang potensial untuk disadap kembali, sementara klon Slow Starter (SS)
memiliki metabolisme rendah hingga sedang, lebih sensitif terhadap pemberian
ethepon, relatif lebih tahan terhadap kering alur sadap dan kulit pulihan potensial
masih tinggi produksi lateksnya (Sumarmadji dkk, 2017).

Kelompok klon anjuran komersil merupakan sekelompok klon yang telah
diuji dan dapat dikembangkan oleh pengguna baik petani ataupun perusahaan.
Klon-klon ini sudah berupa benih bina, kecuali klon IRR 42 dan IRR 112 masih
dalam proses pengajuan untuk pelepasannya sebagai benih bina. Sedangkan klon
harapan merupakan klon yang mempunyai potensi pertumbuhan dan produksi
tinggi tetapi belum berupa benih bina. kedua kelompok klon anjuran diantaranya:
Klon Komersil, meliputi beberapa jenis klon diantaranya: Klon penghasil lateks:
BPM 24, BPM 107, BPM 109, IRR 104, PB 217, dan PB 260. Klon penghasil
lateks-kayu: BPM 1, PB 330, PB 340, RRIC 100, AVROS 2037, IRR 5, IRR 32,
IRR 39, IRR 42, IRR 112, dan IRR 118, Klon penghasil kayu: IRR 70, IRR 71,
IRR 72, IRR 78.
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Klon Harapan: RR 24, IRR 33, IRR 41, IRR 54, IRR 64, IRR 105, IRR 107, IRR
111, IRR 119, IRR 141, IRR 144, IRR 208, IRR 211, IRR 220, Pada budidaya
tanaman karet yang baik terdapat pula syarat klon untuk batang bawah dari klon

AVROS 2037, BPM 24, GT 1,PB 260, dan RRIC 100 (Hadi, 2013).

3.3.1 Klon PB 260

Klon pb 260 dibuat dengan menyilangkan klon PB 5/51 dan PB 49.
Klon yang paling disukai hingga saat ini, sering ditanam baik diperkebunan
besar maupun perkebunan karet rakyat. Disarankan untuk penanaman secara
kormersial dimulai pada tahun 1996. Keunggulan klon ini antara lain tahan
terhadap penyakit gugur daun, klon ini renta terhadap alur sadap yang kering
ketika disadap dengan kuat, dan tidak disarankan ditanam dilokasi dengan
tingkat kelembapan tinggi karena dapat mengakibatkan jamur (Planter and

Forester, 2020).

3.3.2 Klon RRIC 100

Klon RRIC merupakan persilangan antara klon RRIC 52 dan PB 86,
klon ini berasal dari Sri Langka. Klon RRIC 100 memiliki ciri-ciri batang
agak jagur, agak bengkok, dan bentuk lingkar batangnya silindris agak pipih,
memiliki kulit batang yang berwarna coklat tua dan mempunyai corak
terputus-putus yang memiliki mata tunas yang letaknya pada batang agak
kedalam, dan bentuk mata tunas lekukan rata, bekas pangkal batang menonjol
Tangkai daun memiliki posisi agak tengkulai, berbentuk lurus, berukuran
besar dan agak panjang, dan bentuk kaki tangkai rata agak berlekuk, anak
tangkai daun memiliki posisi mendatar, bentuk agak melengkung berukuran
agak besar dan pendek, serta sudut anak tangkai daun sempit (Mudrikhah,
2015).

Klon ini masuk kedalam golongan slow Starter (S8), juga disebut
sebagai klon unggul, adalah klon RRIC 100. Kekuatan pengembangan klon
ini selama TBM dan ketahanannya yang sangat baik terhadap penyakit
Corynespora, Colletotrichum, dan gugurnya daun Oidium merupakan
keunggulan keduanya. Kekurangan klon ini adalah perkembangan kulit yang

tidak rata (bergelombang) setelah
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penyadapan, sehingga sulit untuk mengetuk panel kulit yang dipulihkan
(Planter and Forester, 2020).

34. Lateks

Lateks adalah getah berbentuk cair dan berwarna putih susu yang keluar
dari sadapan pohon karet. Lateks karet alam merupakan suatu cairan berwarna
putih sampai kuning yang diperoleh dari penyadapan. Pada tumbuhan lateks,
lateks diproduksi oleh pembuluh lateks yang terdiri dari partikel karet dan non
karet (RS Nasution, 2016).

3.5 Luka Kayu

Saat penyadapan karet sebaiknya dihindari potongan kayu yang terlalu
dalam. Penyadapan yang tidak sesuai akan menghasilkan lateks yang kurang
optimal. Begitupula penyadapan yang terlalu dalam akan berdampak negatif bagi
kelangsungan hidup tanaman karet, karena penyadapan yang merusak pohon akan
merusak jaringan tanaman dapat menyebabkan penurunan KKK ketika lateks
bercampur dengan air dari jaringan. Hal ini mengurangi produksi dan bahkan
cedera semakin parah sehingga menyebabkan KAS. Permukaan tanaman karet
yang mengalami luka kayu yaitu tidak rata, tulang-tulang pohon keluar dan
membentuk gumpalan-gumpalan pada permukaan selaput karet bekas penyadapan
(Andriyanto dan Tistama, 2014).

Tanaman karet akan bereaksi terhadap penyadapan dan penambahan zat
perangsang sebagai tekanan hidup mereka. Penumpukan Reactive Oxygen
Species (ROS) yang disebabkan oleh tekanan lingkungan dapat merusak
makromolekul yang membentuk organel atau membran sel. Kematian sel terjadi
akibat keruskan membran untuk melewati tekanan ini aktivitas peroksidase
askarbonant ditinggkatkan oleh tanaman karet. Enzim ini berkontribusi pada
detoksifikasi ROS secara in vivo ketahanan stres, dan kontrol durasi aliran lateks
akan berhenti dan berubah menjadi KAS ketika jumlah eksploitasi melebihi
kemampuan pohon untuk mengisi kembali lateks (Andriyanto dan Tistama, 2014).
Kondisi ini biasanya disebabkan oleh intensitas benturan yang tinggi dan

penggunaaa stimulan. Intensitas penyadapan yang tinggi dan penggunaan.
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stimulan yang berlebihan merupakan fenomena cekaman oksidatif pada tanaman
karet Cekaman oksidatif adalah kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas.
Cekaman oksidatif dapat mengubah jalur metabolisme normal jaringan sehat,
memicu sejumlah proses degeneratif. Hal ini dapat menyebabkan aliran lateks
terus menerus dan banyak serum lateks, yang menyebabkan kelelahan fisiologi sel

koroid lateks (Andriyanto dan Tistama, 2014).

3.6 KAS Terhadap Produksi Lateks

KAS adalah penyakit fisiologis yang menyebabkan tanaman karet (Hevea
brasiliensis Muell. Arg) tidak dapat mengeluarkan lateks karena tersumbatnya
jaringan pembuluh lateks saat disadap. Penyumbatan aliran lateks disebabkan
oleh pembekuan lateks dan pembentukan sel-sel tilasoid di jaringan pembuluh
lateks. Pembentukan sel tilasoid diinduksi oleh penurunan permeabilitas dinding
sel pembuluh lateks. Penurunan permeabilitas dinding sel ini disebabkan
tingginya intensitas sadap yang cukup tinggi. Penyadapan yang terlalu keras atau
berlebihan akan mengakibatkan lateks yang dipanen tidak mampu mengimbangi
kemampuan tanaman untuk dipanen (Adriyanto dan Tistama, 2014).

Perlambatan aliran lateks, penurunan KKK, dan keringnya sebagian alur
sadap yang sering terjadi sebelum gejala KAS. Jika hal ini terus terjadi, alur
sadap pada akhirnya akan mengering, nekrosis akan terjadi, dan akhirnya pecah.
Pada KAS persial , tanaman yang diberi jeda istirahat akan pulih sadapannya dan
dapat disadap kembiali, sebaliknya areal penyadapan tidak dapat mengalirkan
lateks seperti semula pada tanaman yang memiliki KAS seluruhnya. Tanaman
yang tahan KAS seringkali masih disadap karena tuntutan produksi, yaitu dengan
cara penyadapan kulit batang pada panel lain yang dapat mengeluarkan getah.
Akibatnya, kelangsungan ekonomi menurun (Nugrahani, dkk, 2016)

Masalah KAS mempengaruhi baik perkebunan kecil maupun perkebunan
besar. Menurut laporan, rasio serangan KAS pada perkebunan karet diperkebunan
besar berkisar antara 7,5 hingga 15% sedangkan di perkebunan rakyat lebih besar
berkisar antara 15 hingga 22% bahkan 30%. Pada industri perkebunan karet,

persentase yang tinggi menyebabkan kerugian baik pada output maupun siklus
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ckonomi. Menurut laporan, serangan KAS merugikan negara Rp. 1,7 triliun setiap
tahun. Pentingnya pemahaman baik secara medis maupun teknis mengenai
kejadian KAS bagi pelaku perkebunan karet karena potensi kerugian yang diderita
cukup besar. Selain itu, upaya yang signifikan harus dilakukan untuk mencegah,
mengobati, dan menyembuhkan KAS untuk menguranginya (Adriyanto dan

Tistama, 2014).




IV. METODE PELAKSANAAN

4.1 Tempat dan Waktu

Penyusunan tugas akhir menggunakan data hasil pengamatan yang
dilakukan pada saat Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Perkebunan Nusantara
VII Unit Usaha Ketahun, Bengkulu Utara, pada bulan ferbruari sampai dengan
bulan juni 2023.

4.2 Alat dan Bahan

Alat dan Bahan yang digunakan yaitu sigmat (alat pengukur ketebalan
kulit), kantong plastik, pisau sadap, mangkok lateks, talang lateks sedangkan
bahan yang digunakan yaitu lateks segar dan asam semut. Analisis potensi
kerugian akibat luka kayu paada tanaman menggunakan Data Laporan Produksi

PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Ketahun.

4.3 Prosedur Kerja

Terdapat lima tahapan yang dilakukan untuk memperoleh data yang
digunakan sebagai bahan penyusun tugas akhir yaitu survei, pengambilan sampel
lateks, penyadapan tanaman karet, pengukuran KKK, pengambilan data. Prosedur
kerja yang dilakukan pada kegiatan sebagai berikut:

1. Lokasi untuk menilai hubungan KAS dengan jumlah produksi berada pada
blok tanaman yang ditanam pada tahun 2009 di Afdeling I Tap C.

2. Batang dibuat garis dengan pisau sadap dibuat batang setinggi 130 cm dengan
sudut kemiringan 40 — 45 derajat. Irisan memiliki ketebalan 6 - 7 mm dan
kedalaman 1 - 1,5 mm. Titik akhir bidang sadap berjarak 15 cm dari tempat
pemasangan talang. Teknik penyadapan yang tepat digunakan sesuai dengan
persyaratan operasional kerja yang ditetapkan organisasi. Untuk mencegah
terjadinya luka kayu, pisau sadap harus ditempelkan pada bidang sadap.

Pengirisan kulit dilakukan dari kiri ke kanan, dengan teknik 4 langkahan.
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3. Kiriteria pohon sadapan yang dipakai untuk pohon normal 2 mm sampai 2.4
mm, pohon mengalami luka kayu kecil disadap dengan kedalaman 24 mm
sampai 4 mm, dan untuk luka kayu besar disadap dengan kedalaman 4 mm
sampai mengenai kambium.

4. Dengan menggunakan 100 g lateks (gambar 5) yang disadap, dihitung KKK.
Untuk mengukur KKK, 100 g lateks harus dituangkan ke dalam wadah kosong
Untuk mempercepat penebalan dan penggumpalan (gambar 6). ditambahkan
03 cc asam semut ke dalam lateks (gambar 7). Lateks yang sudah
menggumpal dikeluarkan dari wadahnya dan dimasukkan melalui proses
penggilingan menggunakan mesin crepeer selama 12 kali (gambar 8 dan 9).
Hasil penggilingan kemudian di keringkan dengan cara diperas menggunakan
kain kering dan ditimbang kembali untuk memastikan KKK (gambar
10,11 dan 12). Setelah itu dikoreksi dengan FK = 72,03. Berikut rumus
perhitungan KKK yaitu:

KKK = Berat Kering KKK x Faktor Koreksi (FK).

5. Pengambilan data dilakukan di kantor Afdeling I. Data-data yang didapat
merupakan data sekunder yang diperoleh dengan cara wawancara asisten
Afdeling dan mandor di kantor Afdeling I . Data yang diambil merupakan
data produksi dari bulan januari sampai dengan april 2023. Perhitungan
potensi kerugian akibat penurunan KKK dan KAS menggunakan rumus

dengan mengansumsikan harga RSS sebesar Rp 20.000

Kerugian akibat penurunan KKK = (KKK batang normal — KKK luka kayu) x
produksi basah x harga RSS

Kerugian akibat KAS = jumlah pohon kas x produksi tiap batang tiap bulan x
KKK x harga RSS




V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hubungan Luka Kayu dengan KKK

KKK adalah kandungan padatan karet tiap padatan satuan berat yang
dihitung dalam satuan persen (%). KKK lateks sangat penting untuk diketahui
karena selain digunakan sebagai pedoman penentu harga juga merupakan standar
dalam pemberian bahan kimia untuk pengolahan RSS dan lateks pekat. KKK
merupakan salah satu parameter dalam menentukan kualitas karet (Wiyanto dan
Kusnadi, 2013).

KKK didapat dengan cara mengalikan berat kering dengan faktor koreksi.
Berat kering lateks didapatkan melalui pemberian asam semut ke lateks agar
berbentuk gumpalan lalu digiling dengan mesin creeper dan pengeringan. Nilai
faktor koreksi yaitu 72,03% yang merupakan faktor pengoreksi kadar air yang
tersisa sebelum proses pengasapan. Menurut PTPN VII Unit ketahun (2023)
rumus menghitung KKK sebagai berikut:

KKK = Berat Kering x FK

Berdasarkan Rumus perhitungan KKK ini dapat diketahui bahwa KKK
pada berbagai jenis luka kayu bervariasi (Tabel 3)

Tabel 3 KKK pada berbagai jenis luka kayu.

No Jenis luka kayu Berat Basah (g) Berat Kering (g) FK (%) KKK (%)
1 Batang Normal 100 502 7203 36,16

2 Luka Kayu Kecil 100 492 7203 3544
3 Luka Kayu Besar 100 460 7203 33,13

Hasil Pengamatan yang diperoleh menunjukan adanya perbedaan KKK
antara berbagai jenis kayu. Dengan bertambahnya Panjang luka kayu
mengakibatkan KKK menurun. KKK batang tanpa luka kayu 36,16%, sedangkan
batang untuk luka kecil 3544%, dan batang dengan luka besar 33,13%. Hasil
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penelitian Herlinawati dan kusnadi menunjukan bahwa KKK sekitar 34,80%
tanaman karet yang disadap dengan sistem S2/D3. Dibandingkan dengan studi
tersebut, temuan yang satu ini menunjukan bahwa KKK secara signifikan lebih
tinggi dari rata-rata. Bagaimanapun, hasil penelitian ini tidak membedakan antara
KKK luka atau norma. Namun, berbeda dengan temuan penelitian tersebut, nilai
KKK pada data yang menunjukkan luka kayu relatif signifikan lebih rendah.
Meskipun demikian, KKK yang ditemukan dari praktik ini lebih tinggi dari
standar KKK yang diakui dalam SNI 06-2047-2002, yaitu sekitar 28% untuk
Mutu I dan 20% untuk Mutu II. Luka-luka kayu yang terjadi pada bulan buku
berjalan, diukur panjang dan lebarnya serta dibedakan atas luka kayu kecil dan
luka kayu besar dengan masing-masing panjang 0 sampai dengan 10 cm dan

lebih dari 1,0 dengan lebar 0 sampai dengan 0,6 cm dan lebih dari 0,6.

120
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Berat Basah (g) Berat Kering (g) KKK (%)

Gambar 3. Grafik KKK pada berbagai jenis luka kayu

Pada grafik diatas dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi penurunan dari
berat basah hingga ke KKK. Serta dapat dilihat bahwa semakin besar luka kayu
maka dapat mengakibatkan berat kering dan KKK semakin kecil. Pohon normal,
luka kayu besar dan luka kayu kecil dapat dilihat pada gambar 13,14, dan 15.

Karena peningkatan kadar air pada lateks, luka kayu dapat mengakibatkan

pengurangan KKK. Irisan disadap pada kedalaman sekitar 6 - 7 mm, dengan
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ketebalan 1,5 - 2 mm, dan lapisan kulit yang tersisa adalah 1 - 1.5 mm dari
kambium (Gambar 4). Kedalaman sadapan pada saat luka kayu melebihi 7 mm
sehingga dapat mengenai kambium. Terdapat jaringan xylem dan floem didalam
kambiumyang berfungsi mengangkut air dan zat hara keseluruhan bagian tanaman
(Herlinawati dan Kuswanhadi, 2012). Air disekitar jaringan xilem dan floem
bocor keluar dan bergabung dengan lateks akibat proses penyadapan yang

mempengaruhi kambium.
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Gambar 4. Penampang batang
Sumber: Syukur dan Muda, (2015)

Terdapat faktor lain yang dapat berdampak pada KKK. Jenis klon, umur
pohon, waktu sadap, musim, suhu udara, dan ketinggian diatas permukaan laut
merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi KKK pada lateks. Karena setiap
klon memiliki dampak yang segnifikan. Secara musiman, kulit kayu dapat
terganggu oleh basahnya kulit kayu yang juga berdampak pada peningkatan kadar
air dan meningkatlah resiko lateks terbuang bersama air. Lateks menjadi tidak
stabil selama musim kemarau karena beberapa komponennya menguap. Waktu
penyadapan memiliki pengaruh yang signifikan karena tekanan turgor terkait
dengannya. Suhu pengeringan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap KKK
karena menentukan bentuk fisik dsn tekstur karet untuk diperoses lebih lanjut

serta harga yang dibayarkan kepada pekerja (Pusari dan Haryanti, 2014).

5.2 Kerugian Ekonomi Akibat Penurunan KKK
Penurunan KKK akibat luka kayu tersebut dapat ditaksir sebagai kerugian
finansial. Kerugian ekonomi potensial yang ditimbulkan oleh penurunan KKK

ditunjukan pada Tabel 4 dibawah ini. Potensi kerugian dari luka kayu kecil Rp
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370.224 tiap hektar tiap 4 bulan, sedangkan potensi kerugian dari luka kayu besar
adalah Rp 1.558.026 tiap hektar tiap 4 bulan, berdasarkan total produksi basah
selama 4 bulan yaitu sebesar 2.571 kg tiap hektar. Harga RSS diasumsikan 20.000
untuk perhitungan (Tabel 4).

Perhitugan pada tabel mengansumsikan semua pohon karet mengalami
luka kayu, sedangkan pada kondisi aktual tidak semua pohon karet mengalami
luka kayu pada saat penyadapan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
pada 1 hektar lahan pada kemandoran pak isni dari rata-rata beberapa penyadap
dari 400 pohon yang disadap, terdapat 51 pohon yang mengalami luka kayu
sehingga presentase tanaman karet yang mengalami luka kayu tiap kali sadapan
sebesar 12.8%. Artinya, kerugian aktual akibat luka kayu besar dan kecil masing-
masing sebesar Rp 242 400,00 dan Rp 57.600,00 tiap hektar tiap bulan.

Penurunan KKK tidak hanya menyebabkan kerugian berupa menurunnya
produksi tetapi juga dapat menurunkan harga jual. KKK memiliki peran penting
dalam menentukan harga jual karet. Harga karet dengan KKK (belum terkoreksi)
40% sebesar Rp. 7.483 tiap kg. sedangkan untuk harga karet dengan KKK (blm
terkoreksi) 70% sebesar Rp. 13.906 (PT. Perkebuanan Nusantara V,2019).

Khusus untuk pekerja pemborong, penyadap didorong untuk berupaya
agar menghasilkan lebih banyak lateks karena gaji mereka tergantung seberapa
banyak lateks basah yang mereka hasilkan. Untuk mencapai target produksi,
akibatnya penyadap tidak berhati-hati. Karena keadaan ini, mengakibatkan lebih
banyak luka kayu yang terjadi saat penyadapan dan menurunnya KKK.

Perkebunan rakyat diperkirakan akan mengalami kerugian akibat
kerusakan kayu dalam waktu dekat. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa petani
jarang mendapatkan lebih banyak pelatihan tetang penyadapan. Penyadap
mengikuti pelatihan penyadapan untuk mengasah kemampuan penyadapan
mereka, berbeda dengan mereka yang bekerja untuk perusahaan. Selain itu, hari
penyadapan di perusahaan telah dirancang sedemikian rupa sehingga intensitasnya
terkontrol. Sedangkan pada perkebunan rakyat tergantung pada keinginan petani.
Petani yang ingin mengejar jumlah produksi mereka menyadap lebih sering

sehingga peluang terjadinya luka kayu meningkat.
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53 Kerugian Ekonomi Akibat KAS

KAS adalah penyakit fisiologis yang menyebabkan tanaman karet (Hevea
brasiliensis Muell. Arg) tidak dapat mengeluarkan lateks karena tersumbatnya
jaringan pembuluh lateks saat disadap. Penyumbatan aliran lateks disebabkan
oleh pembekuan lateks dan pembentukan sel-sel tilasoid di jaringan pembuluh
lateks. Pembentukan sel tilasoid diinduksi oleh penurunan permeabilitas dinding
sel pembuluh lateks. Penurunan permeabilitas dinding sel ini disebabkan
tingginya intensitas sadap yang cukup tinggi. (Adriyanto dan Tistama, 2014).

KAS yang diakibatkan oleh penggunaan strategi eksploitasi yang tidak
efektif sering terjadi di perkebunan karet. Penyadapan yang terlalu kuat,
perangsang yang berlebihan, dan banyaknya kerusakan kayu merupakan faktor-
faktor yang dapatmenyebabkan KAS dan stres pada pohon karet. Radikal bebas
seperti O, H:0, OH, dan Qo diproduksi lebih sering sebagai akibat dari keadaan
ini. Radikal bebas dapat merusak fungsi aquaporin, yang akan menghambat
transfer air dan nutrisi kedalam sel pembuluh lateks dan berdampak pada
perkembangan KAS. Selain itu membran lutoid, yang membantu menstabilkan
lateks dirusak oleh bahan kimia radikal beba. Cairan asam ada didalam utsid, dan
jika selaput robek asam akan menyebabkan partikel karet menggumpal dan
menyumbat pembuluh lateks (Andriyanto dan Tistama, 2014).

Kerugian ekonomi akibat KAS terdapat pada tabel 5 data diperoleh pada
buku mandor (gambar 16). Pengamatan menujukan bahwa rata-rata pohon yang
mengalami KAS di afdeling I rata-rata sebanyak 51 dari 400 pohon atau sebesar
13%. Kerugian ekonomi sebesar Rp 320.235 tiap hektar tiap bulan, atau Rp
3.842 817 tiap hektar tiap tahun, akbat kehilangan produksi.

Luasan Kejadian KAS tergolong rendah pada Afdeling I Tap C.
Berdasarkan klasifikasi KAS Andriyanto dan Tistama (2014), dalam kategori
(0%) tidak berubah, (0% - 25%) rendah, (25% - 50%) sedang, (50% - 75%) tinggi,
dan sangat tinggi (lebih dari 75%). Hasil pengamatan ini hampir sama dengan
peneitian yang dilakukan oleh Astria dan Fitriani, (2017) penelitian tersebut
menunjukan sebanyak 5,3% pohon mengalami KAS pada tahun 2015 di PT.
Perkebunan Nusantara VII Way Berulu Lampung.
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VI. KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit

Ketahun, hubungan luka kayu terhadap kerugian ekonomi pada tanaman karet

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadi penurunan KKK akibat luka kayu. KKK akibat pohon normal sebesar
36,16%, sedangkan KKK pada pohon akibat luka kayu besar dan kecil
masing-masing yaitu 35.44% dan 33,13%.

2. Kerugian aktual akibat luka kayu kecil dan besar pada Tap C dengan lahan 1
hektar dari rata-rata penyadap sebesar Rp 242.400,00 dan Rp 57.600,00 tiap
hektar tiap bulan.

3. Kerugian ekonomi akibat KAS sebesar Rp. 320.235 tiap hektar tiap bulan atau
setara dengan Rp. 3.842 817 tiap hektar tiap tahun.

6.2 Saran

Keterampilan penyadapan pekerja harus ditingkatkan oleh PT. Perkebunan
Nusantara VII Unit Ketahun agar luka kayu pada tanaman karet dapat dicegah
serta sebaiknya melakukan indentifikasi dini pohon karet yang telah menunjukan
gejala KAS sehingga dapat dilakukan pengendalian seperti pengerokan pada kulit
batang.
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Gambar 5. Pengambilan sampel lateks

Gambar 9. penggilingan

Gambar 10. pengeringan
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Gambar 11. Penimbangan berat kering Gambar 12. Penghitungan KKK

Gambar 15. Pohon luka kayu besar Gambar 16. Buku mandor
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